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BAB V

PENUTUP

1.1. Kesimpulan

Berikut ini beberapa hal yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian 

guna menjawab permasalahan yang dihadapi. Yaitu:

1) Pengajuan kredit yang diterapkan di Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia “Pelita” SMK Negeri 1 Gorontalo terdiri atas beberapa 

prosedur yaitu permohonan pengajuan kredit, wawancara dengan 

pemohon pinjaman dan kesepakatan pembuatan kontrak pinjaman di 

antara pengurus dan pemohon. 

2) Penagihan kredit yang diterapkan di Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia “Pelita” SMK Negeri 1 Gorontalo dilakukan oleh unit 

simpan pinjam bekerja sama dengan kasir dan bendahara sekolah, 

serta di setiap pelunasan piutang selalu dibuktikan dengan kuitansi 

pembayaran sebagai pertanggung jawaban pengelola anggaran.

3) Prosedur penagihan piutang dilakukan oleh pihak koperasi dengan 

cara yaitu pemberian surat peringatan pertama dan kedua, 

menelepon anggota yang bersangkutan, hingga menemui anggota 

yang meminjam tersebut. 

1.2. Saran 

Sebaiknya terdapat pemisahan tugas antara kasir dan penagih serta 

yang bertanggung jawab di fungsi akuntansi dan pembukuan yang ada di 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia “pelita”. agar tidak saling tumpang 
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tindih dalam melaksanakan tugas, dan masing-masing bagian bisa 

menfokuskan kepada tugasnya masing-masing
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